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ABSTRAK

PEMANFAATAN KOLEKSI DVD FILM DI PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

Oleh

Nabilla Aulia Rahma

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur layanan, praktik
pemanfaatan, serta kendala operasional koleksi DVD film di Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan audiovisual
menerapkan sistem akses campuran dalam proses penelusuran koleksi. Selain itu,
seluruh pengoperasian perangkat televisi dikendalikan langsung oleh pustakawan
guna meminimalkan kesalahan teknis serta menjaga kondisi koleksi dan perangkat
pemutar agar tetap awet. Dalam pelaksanaannya, masih ditemukan pemustaka yang
menghentikan tayangan film sebelum selesai akibat keterbatasan waktu kunjungan
dan aktivitas lain yang dilakukan secara bersamaan. Tindakan tersebut berdampak
pada menurunnya performa perangkat dan menimbulkan berbagai kendala teknis,
seperti gangguan sinyal remote control dan ketidakstabilan koneksi headset.
Berdasarkan hasil penelitian, pengawasan langsung oleh pustakawan memiliki
peranan penting dalam menjaga dan melindungi aset layanan audiovisual. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya pengesahan Standar
Operasional Prosedur (SOP) resmi, penyediaan rak koleksi DVD terpisah yang
dilengkapi dengan label klasifikasi usia, serta penambahan jumlah petugas pada
jam sibuk guna mendukung keberlangsungan dan kualitas layanan secara optimal.

Kata Kunci: Pemanfaatan Koleksi, DVD Film, Layanan Audiovisual, Pelindungan
Koleksi, Standar Operasional Prosedur.
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ABSTRAK

PEMANFAATAN KOLEKSI DVD FILM DI PERPUSTAKAAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

By

Nabilla Aulia Rahma

This study aims to describe service procedures, utilization practices, and
operational constraints of DVD film collections at the National Library of the
Republic of Indonesia. The research uses a descriptive qualitative approach with
data collection techniques through observation, interviews, documentation, and
literature studies. The results of the study show that audiovisual services apply a
mixed access system in the collection browsing process. In addition, all operation
of television sets is directly controlled by librarians to minimize technical errors
and maintain the condition of collections and player devices to be durable. In its
implementation, there are still users who stop the movie showing before it is finished
due to limited visiting time and other activities that are carried out simultaneously.
This action has an impact on the decline in device performance and causes various
technical obstacles, such as remote control signal interference and unstable headset
connections. Based on the results of the research, direct supervision by librarians
has an important role in maintaining and protecting audiovisual service assets.
Therefore, this study recommends the need for the ratification of official Standard
Operating Procedures (SOP), the provision of separate DVD collection racks
equipped with age classification labels, and the increase in the number of officers
during peak hours to support the sustainability and quality of service optimally.

Keywords: Collection Utilization, Film DVDs, Audiovisual Services, Collection
Protection, Standard Operating Procedures.
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MOTTO

“So, surely with hardship comes ease,
Surely with ‘that’ hardship comes ‘more’ ease.”

(Al-Insyirah: 5-6)

“Enjoying the proses, jalani aja sebaik mungkin (inna ma’al-usri yusra)”

(Penulis)

“Berada di jalur yang salah bukanlah akhir dari segalanya, tetapi awal dari
penemuan diri yang lebih dalam, Tidak ada salahnya merasa tersesat; yang
penting adalah terus mencari dan bertahan. Kadang kita harus melewati jalan
vang salah untuk benar-benar mengerti arah kita yang sebenarnya. Dalam
kesulitan, kita menemukan kekuatan, dan dalam kebingungan, kita menemukan
arah”

(Rintik Sedu)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan pada dasarnya merupakan institusi pengelola informasi dan
pengetahuan yang memiliki fungsi penting sebagai pusat pembelajaran
sepanjang hayat bagi masyarakat. Perpustakaan memiliki hubungan yang erat
dengan perkembangan Masyarakat informasi dan proses demokratisasi karena
berperan dalam menjamin pemerataan hak Masyarakat untuk memperoleh
akses pengetahuan (Putra & Oktaria, 2021). Kedudukan tersebut dipertegas
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, yang mengamanatkan perpustakaan untuk mengelola berbagai
bentuk karya-baik tulis, cetak, maupun rekam-secara profesional guna
memenuhi ragam kebutuhan pemustaka. Seiring dengan perkembangan zaman,
perspektif mengenai perpustakaan kini bertransformasi menjadi ruang terbuka
yang semakin luas. Semangat ini terwujudkan dalam Peraturan Perpustakaan
Nasional Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Transformasi Perpustakaan Berbasis
Inklusi Sosial, yang secara spesifik mendorong peningkatan pemanfaatan
layanan perpustakaan secara proaktif, merata, dan mampu memfasilitasi
peningkatan kualitas hidup masyarakat luas.

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sebagai lembaga nasional
memiliki peran penting dalam mengembangkan standar pengelolaan informasi
di Indonesia. Perkembangan teknologi informasi menuntut institusi ini untuk
mengelola berbagai jenis koleksi khusus secara profesional guna mendukung
keberhasilan transformasi layanan yang bersifat inklusif. Salah satu koleksi
nonbuku yang terus dikembangkan dan memiliki tingkat pemanfaatan tinggi
oleh pemustaka adalah koleksi audiovisual. Koleksi tersebut meliputi berbagai
media, seperti mikrofilm, mikrofis, dan terutama DVD film yang mampu
memberikan pengalaman belajar sekaligus hiburan secara interaktif.

Di tengah pesatnya perkembangan digitalisasi dan meningkatnya
penggunaan berbagai layanan streaming video, keberadaan koleksi fisik seperti

Digital Video Disc (DVD) kerap dianggap semakin kurang relevan. Namun,



dari perspektif akademik dan layanan informasi, koleksi DVD film masih
memiliki peran yang penting, terutama dalam mengurangi kesenjangan digital.
(Danielle Wyatt, 2015) menjelaskan bahwa meskipun budaya digital semakin
dominan, perpustakaan umum tetap berfungsi sebagai ruang publik yang
strategis dalam menyediakan akses informasi yang setara bagi seluruh
masyarakat. Ketika sebagian besar konten audiovisual tersedia melalui layanan
komersial berbayar, perpustakaan berperan sebagai penyedia akses yang
inklusif dan nonkomersial. Dalam konteks tersebut, layanan DVD film yang
tersedia di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia memungkinkan
masyarakat memperoleh akses terhadap sumber edukasi dan hiburan tanpa
terkendala biaya berlangganan maupun keterbatasan akses internet.

Selain berperan dalam memperluas akses informasi, pengelolaan koleksi
fisik juga berkaitan dengan upaya pelestarian warisan budaya. (Heuman &
Rampazzo Gambarato, 2023) menyatakan bahwa platform streaming komersial
memiliki keterbatasan dalam menjaga keberlanjutan memori kolektif karena
keberadaan kontennya sangat dipengaruhi oleh kebijakan lisensi, hak distribusi,
dan pertimbangan pasar yang bersifat sementara. Akibatnya, berbagai film
dokumenter, karya klasik, maupun konten yang kurang populer berpotensi
hilang dari peredaran digital. Dalam kondisi tersebut, koleksi DVD menjadi
salah satu media penting untuk menjaga keberlangsungan arsip budaya dan
rekaman sejarah audiovisual. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Sari 2025)
menegaskan bahwa pengelolaan koleksi audiovisual di Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia memerlukan pengelolaan yang profesional karena lembaga
tersebut memiliki tanggung jawab dalam preservasi media rekam. Koleksi DVD
film klasik yang tersimpan dan terawat di Perpustakaan Nasional menjadi
sumber dokumentasi visual yang bernilai historis serta memiliki manfaat
penting sebagai bahan rujukan untuk kegiatan penelitian, pendidikan, dan
pelestarian budaya.

Sebagai bentuk pelayanan unggulan pada institusi berskala nasional,
layanan audiovisual menjadi salah satu fasilitas yang menarik perhatian
pemustaka karena menyediakan akses informasi visual yang lengkap. Koleksi

DVD film dimanfaatkan oleh berbagai kalangan masyarakat untuk kepentingan



pendidikan, penelitian, maupun hiburan. Untuk mendukung tingginya
penggunaan layanan tersebut, perpustakaan menyediakan fasilitas pemutaran
dengan standar yang memadai agar pemustaka dapat menikmati koleksi secara
optimal di tempat.

Pemanfaatan koleksi DVD film sebagai fasilitas publik seharusnya
dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah
ditetapkan oleh pustakawan. SOP tersebut bertujuan menjaga kenyamanan
pengguna sekaligus mempertahankan kondisi koleksi dan perangkat keras yang
digunakan dalam layanan sehari-hari. Dengan adanya prosedur tersebut,
diharapkan tercipta pola interaksi dan alur pelayanan yang teratur antara
pustakawan dan pemustaka.

Namun demikian, praktik di lapangan menunjukkan masih terdapat perilaku
pemustaka yang belum sepenuhnya sesuai dengan prosedur layanan yang
berlaku. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian (Fetris, 2026) yang
mengungkap adanya kendala dalam pemanfaatan layanan koleksi nonbuku di
Perpusnas, khususnya pada layanan audiovisual. Salah satu masalah yang sering
ditemukan adalah pemustaka menghentikan tontonan sebelum waktu
peminjaman selesai tanpa mengikuti prosedur teknis yang benar.

Fenomena tersebut menjadi perhatian penting karena tindakan yang
dilakukan secara berulang dapat memengaruhi ketahanan perangkat pemutar
DVD dalam jangka panjang. Ketidaksesuaian antara prosedur operasional
dengan praktik penggunaan di ruang layanan menunjukkan adanya tantangan
dalam pengelolaan fasilitas publik. Situasi ini menimbulkan pertanyaan
mengenai efektivitas penerapan panduan layanan serta pola interaksi yang
terjadi antara pengguna dan fasilitas layanan audiovisual.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai praktik operasional
layanan koleksi audiovisual menjadi relevan untuk dilakukan. Analisis
mendalam diperlukan guna mengidentifikasi kesenjangan antara prosedur
layanan yang ideal dengan praktik pemanfaatan koleksi oleh pemustaka.
Melalui pendekatan observasi deskriptif, perpustakaan dapat mengetahui
berbagai kendala teknis secara lebih akurat dan menentukan langkah antisipasi

yang tepat.



Penelitian kualitatif ini difokuskan pada pengamatan terhadap pemanfaatan
koleksi audiovisual guna memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kualitas
layanan yang berlangsung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi berupa masukan yang konstruktif bagi pengelola layanan audiovisual
di lingkungan Perpusnas. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap kondisi
di lapangan, kualitas layanan dapat terus ditingkatkan sekaligus menjaga
ketahanan koleksi dan perangkat pemutarnya.

Berdasarkan fenomena perilaku pemustaka serta pentingnya perlindungan
terhadap perangkat layanan, penelitian deskriptif ini dinilai perlu dilakukan.
Kajian ini berfokus pada pemetaan alur layanan dan perilaku pengguna dalam
memanfaatkan koleksi agar penggunaan fasilitas dapat berlangsung secara
tertib dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian tugas akhir ini
mengangkat judul “Pemanfaatan Koleksi DVD Film di Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis merumuskan
masalah Tugas Akhir sebagai berikut :
Bagaimana prosedur dan praktik pemanfaatan layanan audiovisual serta
kendala operasional penggunaan DVD player di Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia?

1.2 Tujuan Penelitian

Menurut rumusan masalah yang sudah dirumuskan maka tujuan dari penelitian
ini yaitu :
Mendeskripsikan prosedur dan praktik pemanfaatan layanan audiovisual

serta kendala operasional penggunaan DVD player di Perpusnas RI.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademik
Secara akademik, penelitian ini memperkaya literatur keilmuan Ilmu
Perpustakaan terapan - khususnya terkait manajemen layanan audiovisual,
analisis perilaku pemustaka, serta dapat menjadi rujukan bagi penelitian

selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan saran/masukan kepada
Perpustakaan terutama wuntuk layanan audiovisual supaya dapat
mengevaluasi dan mengoptimalkan fasilitas pemanfaatan koleksi DVD

Film, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik.

1.4 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah Penelitian kualitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi (Safrudin et al., 2023).

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Dengan metode tersebut, peneliti dapat memaparkan hasil penelitian mengenai
pelaksanaan prosedur Pemanfaatan Koleksi DVD film di Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia. Selain itu, peneliti juga mengkaji dampak
perilaku pemustaka terhadap fasilitas yang ada sebagai dasar untuk
merumuskan evaluasi dalam upaya mencegah kerusakan koleksi dan perangkat

keras.

1.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data kualitatif dapat diperoleh melalui berbagai
macam teknik pengumpulan data. Penulis mengumpulkan data-data untuk
mendapatkan informasi dengan menggunakan metode sebagai berikut :

1. Wawancara

Penulis melakukan wawancara dengan pihak Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia khususnya pada layanan audiovisual yang terletak di

lantai 8. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan melakukan

kegiatan komunikasi dengan cara tanya jawab secara langsung kepada

informan sesuai dengan pertanyaan yang telah disediakan dan jawabannya



di catat atau di rekam. Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai
pustakawan perpustakaan.

2. Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan yaitu di
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Dengan cara observasi ini, data
yang diperoleh akan lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu kegiatan pengumpulan data dengan cara mencatat data-
data yang sudah pernah ada yang berbentuk gambar, tulisan, dan karya.
Dokumentasi berfungsi untuk menyediakan informasi yang diperlukan dan
dapat menjadi alat bukti yang akurat dalam penelitian.

4. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data melalui studi pustaka yaitu dengan menggali
informasi melalui buku, skripsi, jurnal, dan media internet dalam

mengumpulkan data untuk tugas akhir.

1.6 Sistematika Penulisan

Penjelasan pada penilitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab, yaitu :

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang yang menjadi topik penelitian, perumusan
dan, tujuan penelitian, metode yang di lakukan dalam penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi uraian mengenai konsep-konsep dan landasan teori yang relevan
dengan fokus penelitian. Penjelasan di dalamnya mencakup tinjauan mengenai
kedudukan dan fungsi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, kajian
literatur tentang karakteristik koleksi audiovisual dan DVD film, analisis
perilaku pemustaka (user behavior) terhadap layanan, hingga Kebijakan dan

Standar Operasional Prosedur (SOP) Layanan



BAB III Gambaran Umum

Bab ini berisi tentang gambaran umum perpustakaan nasional republik
Indonesia dan gambaran umum tentang layanan audiovisual yang ada di
perpustakaan nasional republik Indonesia.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang penyajian data data yang telah diolah. Data tersebut terkait
dengan pemanfaatan koleksi DVD Film di Perpustakan Nasional Republik
Indonesia

BAB V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari data - data yang telah diolah dan

dijabarkan pada bab sebelumnya terkait penelitian ini.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia merupakan Lembaga
Pemerintah Nonkementerian (LPNK) yang memiliki tanggung jawab dalam
penyelenggaraan urusan perpustakaan pada tingkat nasional. Dalam
pelaksanaannya, lembaga ini berada di bawah koordinasi kementerian yang
menangani bidang pendidikan sesuai dengan sistem pemerintahan yang berlaku
di Indonesia. Sebagai lembaga pembina seluruh jenis perpustakaan di Indonesia,
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia berwenang menetapkan kebijakan
nasional di bidang pengembangan perpustakaan. Peran tersebut menempatkan
Perpusnas RI sebagai institusi penting dalam pengelolaan aset intelektual
bangsa sekaligus sebagai penggerak dalam peningkatan budaya literasi
masyarakat.

Kedudukan strategis Perpustakaan Nasional Republik Indonesia diperkuat
melalui Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan yang
menegaskan perannya sebagai salah satu pilar utama literasi nasional. Lembaga
ini bertugas mengelola karya tulis, karya cetak, dan karya rekam yang berasal
dari seluruh wilayah Indonesia untuk dilestarikan secara berkelanjutan bagi
generasi mendatang. Tugas tersebut meliputi kegiatan pengumpulan,
pengorganisasian, serta penyediaan akses informasi yang terbuka bagi seluruh
lapisan masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi,
Perpusnas RI terus melakukan transformasi menjadi pusat layanan informasi
modern yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka di era digital.

Keberadaan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di ibu kota negara
juga memiliki fungsi penting sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat
(lifelong learning). Gedung layanan yang representatif serta koleksi yang
beragam menjadikannya sebagai simbol kemajuan peradaban bangsa dalam
berbagai bidang kehidupan. Perpustakaan nasional tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga berkembang menjadi ruang

publik yang mendukung interaksi dan pengembangan kapasitas intelektual



masyarakat. Dengan demikian, institusi ini mampu menjawab tantangan
perkembangan zaman dalam mewujudkan masyarakat yang literat, berdaya
saing, dan berkarakter kuat.penting sebagai pilar literasi di ibu kota Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

2.1.1 Tugas dan Fungsi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Perpustakaan Nasional melaksanakan tugas pemerintahan di bidang
perpustakaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan meliputi;
1). Menetapkan kebijakan nasional, kebijakan umum, dan kebijakan teknis
pengelolaan perpustakaan; 2). Melaksanakan pembinaan, pengembangan,
evaluasi, dan koordinasi terhadap pengelolaan perpustakaan; 3). Membina kerja
sama dalam pengelolaan berbagai jenis perpustakaan; 4). Mengembangkan
standar nasional perpustakaan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2, Perpustakaan Nasional menyelenggarakan fungsi: 1).
Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional di bidang perpustakaan; 2).
Pengoordinasian kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas Perpustakaan
Nasional; 3). Pelaksanaan fasilitasi dan pembinaan terhadap kegiatan instansi
pemerintah di bidang perpustakaan; 4). Penyelenggaraan pembinaan dan
pelayanan administrasi umum di bidang perencanaan umum, ketatausahaan,
organisasi dan tatalaksana, kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum,

persandian, perlengkapan, dan rumah.

2.2 Kajian Literatur tentang Koleksi Audiovisual dan DVD Film

Dalam perkembangan layanan lembaga pengelola informasi saat ini, bentuk
koleksi perpustakaan tidak lagi didominasi sepenuhnya oleh bahan pustaka
cetak konvensional. Perpustakaan terus melakukan pengembangan koleksi
dalam berbagai format digital dan audiovisual sebagai bentuk penyesuaian
terhadap kebutuhan pemustaka yang semakin beragam. Koleksi audiovisual,
seperti Compact Disc (CD) dan Digital Video Disc (DVD), memiliki peranan
penting sebagai media penyampaian informasi. Format tersebut dianggap
efektif karena mampu menggabungkan unsur suara dan visual secara bersamaan

sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyeluruh.
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Dalam proses pemanfaatannya, tahapan penting sebelum pemustaka
menggunakan layanan audiovisual adalah kegiatan penelusuran informasi
melalui pangkalan data koleksi. Temu Kembali informasi di perpustakaan tidak
hanya dipahami sebagai proses teknis semata, tetapi juga sebagai system
terstruktur yang menentukan ketepatan pengguna dalam menemukan dan
mengakses koleksi yang di butuhkan (Purwanto, 2019). Keberhasilan proses
penelusuran melalui katalog menjadi tahap awal yang menentukan sebelum
fisik dapat dimanfaatkan di ruang layanan.

Pengelolaan koleksi berbasis cakram optik tentunya memerlukan metode
penanganan yang berbeda dibandingkan bahan pustaka berbentuk kertas.
Sejumlah kajian pustaka, termasuk penelitian mengenai pengelolaan koleksi
DVD film di PDDI LIPI, menjelaskan bahwa media DVD membutuhkan
perlakuan khusus dalam proses pengelolaannya (Puspita, 2019). Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian mengenai pengelolaan koleksi audiovisual di
Perpusnas yang menegaskan bahswa media fisik di era digital tetap memerlukan
tahapan pengelohan yang terstuktur, mulai dari pemeriksaan kondisi fisik,
invetarisasi, klasifikasi, hingga penambahan identitas koleksi seperti label dan
tagging (Sari, Samosir & Sa’diyah, 2025). Pengelolaan yang dilakukan secara
sistematis tersebut mendukung proses pemanfaatan koleksi agar lebih efektif
dan mudak diakses oleh pemustaka.

Berbeda dengan koleksi cetak yang dapat digunakan secara langsung, akses
informasi pada DVD sangat bergantung pada ketersediaan perangkat
pendukung atau perangkat keras (hardware). Fasilitas tersebut mencakup
televisi dengan resolusi yang memadai, mesin DVD player, headset nirkabel,
hingga komputer dengan spesifikasi tertentu.

Ketersediaan perangkat pendukung tersebut menjadi faktor penting dalam
menunjang keberhasilan layanan koleksi audiovisual di perpustakaan. Berbagai
literatur di bidang ilmu perpustakaan terapan menyebutkan bahwa tingkat
pemanfaatan koleksi audiovisual sangat dipengaruhi oleh kualitas dan
kemutakhiran perangkat pemutar yang disediakan. Selain kualitas perangkat,
prosedur layanan yang mudah dan sistem peminjaman yang sederhana juga

menjadi faktor yang memengaruhi minat pemustaka dalam menggunakan
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koleksi audiovisual. Oleh sebab itu, pengelola perpustakaan perlu menjaga
keseimbangan antara pengadaan koleksi multimedia dan kesiapan perangkat

pemutarnya agar layanan dapat berjalan secara efektif dan optimal.

2.3 Perilaku Pemustaka (User Behavior) terhadap Layanan Audiovisual

Pemanfaatan suatu fasilitas koleksi pada dasarnya dipengaruhi oleh
karakteristik layanan serta perilaku pemustaka yang menggunakannya. Kajian
dalam bidang sosiologi informasi menunjukkan bahwa pemustaka umumnya
mempertimbangkan aspek kenyamanan ruang sebelum memanfaatkan layanan
perpustakaan secara optimal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Suciati &
Rahayu, 2018) mengenai persepsi pengguna yang menyatakan bahwa ruangan
dengan meja yang luas lebih diminati untuk kegiatan belajar sambil
memanfaatkan layanan perpustakaan. Ketersediaan ruang yang nyaman dan
ergonomis turut memengaruhi lamanya waktu serta intensitas interaksi
pemustaka di area layanan audiovisual.

Selain kenyamanan ruang, berbagai literatur akademik juga menunjukkan
adanya perubahan pola perilaku pemustaka di lingkungan perpustakaan modern.
Saat ini, banyak pemustaka memiliki keterbatasan waktu kunjungan karena
harus menyesuaikan dengan jam istirahat singkat atau agenda kegiatan lainnya
yang bersifat mendadak. Keterbatasan waktu tersebut menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan pemustaka tidak menyelesaikan tayangan film hingga akhir
di ruang layanan audiovisual. Sebagian pengguna memilih meninggalkan ruang
layanan lebih cepat ketika waktu kunjungan dianggap telah mencukupi,
meskipun tayangan belum selesai diputar.

Dalam menghadapi perubahan perilaku pemustaka yang mengutamakan
kepraktisan, berbagai literatur layanan perpustakaan merekomendasikan
penerapan layanan yang lebih proaktif oleh pustakawan. Pelayanan prima
melalui keterlibatan langsung pustakawan dalam membantu pemasangan serta
pengoperasian perangkat dinilai efektif untuk mendukung kelancaran layanan.
Pendampingan tersebut bertujuan mengurangi kebingungan pemustaka yang
belum memahami penggunaan perangkat elektronik yang tersedia di
perpustakaan. Dengan adanya bantuan teknis secara langsung, proses interaksi

pengguna dengan layanan dapat berlangsung lebih efisien sekaligus
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meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengoperasian
perangkat.mungkin tidak familier dengan spesifikasi teknis peralatan yang ada

di perpustakaan.

2.4 Kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Layanan

Kajian mengenai peranan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan
kebijakan layanan di perpustakaan telah banyak dibahas dalam berbagai
penelitian sebelumnya. Salah satu penelitian yang relevan adalah studi yang
dilakukan oleh (Maryani & Agustina, 2021) mengenai inovasi serta kebijakan
layanan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Penelitian kualitatif
tersebut menjelaskan bahwa penerapan kebijakan operasional yang tersusun
secara sistematis memiliki peranan penting dalam menjaga konsistensi kualitas
pelayanan kepada pemustaka dalam berbagai kondisi. Kajian tersebut
memberikan dasar teoretis bahwa pedoman internal dapat digunakan sebagai
acuan dalam menilai efektivitas operasional layanan perpustakaan.

Penelitian lain yang membahas pelestarian aset dan pemanfaatan koleksi
nonbuku juga memberikan kontribusi penting terhadap kerangka pemikiran
penelitian ini. Studi yang dilakukan oleh (Fetris, 2026) secara khusus mengkaji
pelaksanaan layanan koleksi audiovisual di lingkungan Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya tantangan
berupa tingkat kepatuhan pemustaka yang masih belum konsisten terhadap
aturan penggunaan perangkat keras layanan audiovisual. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa pengawasan dan penerapan tata tertib oleh
pustakawan sangat diperlukan untuk menjaga ketahanan serta memperpanjang
masa penggunaan fasilitas layanan.

Walaupun sejumlah penelitian terdahulu telah membahas kebijakan
operasional dan kualitas layanan koleksi perpustakaan secara umum, masih
terdapat ruang kajian yang perlu dikembangkan lebih lanjut. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada evaluasi layanan dan upaya
preservasi dalam cakupan yang luas tanpa membahas secara mendalam perilaku
pengguna di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian tugas akhir ini memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena memusatkan perhatian pada

perbandingan antara prosedur operasional layanan dengan praktik pemanfaatan
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yang dilakukan pemustaka secara langsung. Analisis terhadap kesenjangan
pemanfaatan layanan, terutama terkait fenomena pemustaka yang tidak
menyelesaikan tontonan DVD hingga akhir, diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi teknis yang lebih spesifik dan aplikatif.



BAB III
GAMBARAN UMUM

3.1 Gambaran Umum Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

3.1.1 Sejarah Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Cikal bakal Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) dapat
ditelusuri sejak masa colonial Belanda, yaitu pada tanggal 24 April 1778,
dengan berdirinya Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen
(Putra, 2019).Pada awal pembentukannya, Lembaga tersebut berfungsi sebagai
pusat pengembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan dalam berbagai bidang,
seperti Sejarah, arkeologi, dan linguistic. Bersamaan dengan berdirinya
Lembaga tersebut, dibentuk pula sebuah perpustakaan (Bibliotheek) yang
menjadi bagian integral di dalamnya. Perpustakaan tersebut memiliki peranan
penting dalam  menghimpun, mendokumentasikan, serta menjaga
keberlangsungan berbagai arsip dan koleksi berharga melewati berbagai
periode sejarah, termasuk pada masa pendudukan Jepang (Putra, 2019).

Perjalanan Panjang Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappen dalam pengelolaan ilmu pengetahuan dan literasi kemudia
menjadi dasar historis lahirnya Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.
Lembaga tersebut terus berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan
hingga akhirnya dibubarkan pada tahun 1950. Namun demikian, sejarah modern
Perpusnas baru dimulai pada 17 Mei 1980 ketika Daoed Joesoef mencanangkan
pembentukan system perpustakaan nasional yang terpadu (Putra, 2019)Pada
masa awal pendiriannya, Perpusnas berstatus sebagai unit eselon II di bawah
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang merupakan hasil penggabungan empat institusi besar, yaitu: Perpustakaan
Museum Nasional; Perpustakaan Sejarah Politik dan Sosial (SPS);
Perpustakaan Wilayah DKI Jakarta; serta Bidang Bibliografi dan Deposit dari
Pusat Pembinaan Perpustakaan.

Meskipun secara resmi berdiri sejak pertengahan 1980, integrasi fisik
seluruh unit tersebut baru terealisasi pada Januari 1981 di bawah kepemimpinan

Ibu Mastini Hardjoprakoso, MLS. Selama periode awal, operasional
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perpustakaan masih tersebar di tiga lokasi berbeda, yakni di Jalan Merdeka
Barat 12, Jalan Merdeka Selatan 11, dan Jalan Imam Bonjol 1. Kondisi ini mulai
berubah berkat prakarsa Almarhumah Ibu Tien Soeharto melalui Yayasan
Harapan Kita, yang menghibahkan lahan seluas 16.000 m? di Jalan Salemba
Raya 28 A—eks lokasi sekolah Koning Willem III School (Kawedri). Di atas
lahan tersebut, dibangun gedung berlantai sembilan serta dilakukan renovasi
bangunan bersejarah yang kemudian diresmikan oleh Presiden Soeharto dan Ibu
Tien Soeharto pada 11 Maret 1989.

Seiring dengan peresmian kompleks gedung tersebut, terjadi transformasi
kelembagaan yang sangat signifikan. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor
11 Tahun 1989 yang ditandatangani pada 6 Maret 1989, Perpustakaan Nasional
resmi digabung dengan Pusat Pembinaan Perpustakaan menjadi Lembaga
Pemerintah Non-Departemen (LPND). Status baru ini membuat Perpusnas
bertanggung jawab langsung kepada Presiden dan keluar dari yurisdiksi
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Langkah ini menjadi bukti nyata komitmen
pemerintah dalam meningkatkan derajat perpustakaan dan profesi pustakawan
di Indonesia. Saat penggabungan terjadi, Perpusnas mengelola sekitar 600.000
eksemplar koleksi dengan dukungan 500 karyawan.

Memasuki era globalisasi informasi, struktur organisasi Perpusnas kembali
disempurnakan melalui Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997 tertanggal
29 Desember 1997. Regulasi ini memperkuat fungsi organisasi dengan
menciptakan jabatan Deputi (eselon IB) dan menaikkan status Perpustakaan
Nasional Provinsi menjadi eselon II. Sejak Oktober 1998, kepemimpinan
dilanjutkan oleh Bapak Hernandono, MA, MLS. Kini, Perpustakaan Nasional
RI telah bertransformasi menjadi lembaga berskala nasional yang inklusif bagi
seluruh lapisan masyarakat. Meskipun koleksinya bersifat tertutup (tidak
dipinjamkan untuk dibawa pulang), Perpusnas tetap menjadi pusat referensi
utama, khususnya di bidang ilmu sosial dan kemanusiaan, demi mewujudkan

cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa.
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3.1.2 Visi dan Misi

Visi: Menjadi perpustakaan yang bersama transformatif dalam meningkatkan

budaya baca dan literasi untuk mewujudkan bangsa bermartabat Indonesia

Maju menuju Indonesia Emas 2045

Misi:

1. Memperkuat Budaya Baca dan Meningkatkan Kecakapan Literasi
Masyarakat

2. Memperkuat Perpustakaan Digital dengan Memanfaatkan Teknologi
Terkini

3. Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Perpustakaan sesuai Standar

4. Memperkuat Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi
Sosial

5. Memperkuat Peran Masyarakat dalam Gerakan Budaya Baca dan
Peningkatan Kecakapan Literasi

6. Meningkatkan Kualitas Tenaga Perpustakaan

7. Meningkatkan Pengelolaan Karya Cetak dan Karya Rekam serta
Pelestarian Koleksi secara Profesiona

8. Memajukan Naskah Kuno Nusantara untuk Memperkokoh Jati Diri

Bangsa.

3.1.3 Struktur Organisasi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Tentang Perpustakaan, dan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan
Perpustakaan Nasional Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja

Perpustakaan Nasional.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

STRUKTUR ORGANISASI

PIMPINAN PERPUSTAKAAN NASIONAL M1

A n b

Prof. E. AMINUDIN AZIZ, MA,, Ph.D.

Dr. JOKO SANTOSO, M. Hum

o, A

SUHARYANTO, S.50s,, M Hum, Dv. ADIN BONDAR, 5.504,, M.SI
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Gambar 2. Pejabat Tinggi Perpustakaan Nasional RI
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3.2 Gambaran Umum Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia

3.2.1 Sejarah Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia

Layanan Audiovisual pada awalnya merupakan hasil penggabungan dari
beberapa unit, yakni layanan foto, multimedia, dan peta. Namun, seiring dengan
berlakunya perubahan Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) pada tahun
2017, terjadi pemisahan layanan yang berdampak langsung pada penyesuaian
spesifikasi koleksi. Sejak restrukturisasi tersebut, Layanan Audiovisual lebih
memfokuskan pelayanannya pada media Compact Disc (CD), Digital Video
Disc (DVD), mikrofilm, mikrofis, dan kaset pita, sementara format lain seperti
kaset Betacam tidak lagi dilayankan. Di samping itu, tahun 2017 juga menjadi
tonggak penting bagi layanan ini dengan dibukanya akses layanan mikrofilm
secara terbuka untuk publik di Gedung Fasilitas Layanan Perpustakaan
Nasional RI yang berlokasi di Medan Merdeka Selatan. Meskipun layanan
publiknya baru direalisasikan pada tahun tersebut.

3.2.2 Struktur Organisasi Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Tentang Perpustakaan, dan Peraturan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan
Perpustakaan Nasional Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja

Perpustakaan Nasional.
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Gambar 3. Struktur Organisasi Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional Republik

3.2.3 Jam Operasional Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia

Table 1. Jam Operasional Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional

Republik Indonesia
Hari Waktu
Senin — Jumat 08.00 —19.00 WIB
Sabtu — Minggu 09.00 — 16.00 WIB

Sumber : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

3.2.4 Fasilitas Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonedia (KBBI Online) fasilitas memiliki
arti sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi. Sebagai contoh yaitu di
Perpustakaan nasional Republik Indonesia menyediakan komputer untuk
memudahkan mengakses katalog online.

Layananan Audiovisul Perpusnas juga menyediakan fasilitas yang memadai

bagi pemustaka. Fasilitas itu antara lain:
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1) Perangkat Pemutar DVD (DVD/VCD Player)

2) Perangkat keras seperti Televisi dan Komputer

3) Headphone Wireless

4) Ruang & Alat baca koleksi microfilm (microfilm reader) dan mikrofis

5) Ruang Diskusi dan Ruang Teater Mini

3.2.5 Koleksi Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia

Termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Pasal 1 Ayat 2 yang menyatakan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam dalam
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan
dilayankan. Koleksi merupakan unsur yang sangat penting dalam perpustakaan,
karena adanya koleksi yang lengkap dan relevan mampu memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka. Koleksi yang ada di perpustakaan tentu terdiri dari
berbagai jenis dan format cetak maupun non-cetak.

Sebagai unit yang secara khusus mengelola karya rekam dan media non-
buku, Layanan Audiovisual di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
memiliki ragam koleksi yang bersifat edukatif, historis, dan rekreatif.
Berdasarkan data pembaruan per 4 November 2025, Layanan Audiovisual
mengelola total keseluruhan koleksi sebanyak 68.760 eksemplar/jilid. Ragam
koleksi media fisik tersebut terdiri dari:

1) CD/DVD, dengan total 20.395 eksemplar yang terbagi menjadi koleksi
“display” dilayankan secara terbuka dan di dalam ruangan dilayankan
secara tertutup. Khusus untuk koleksi DVD Film, layanan ini
memberikan koleksi berbagai genre yang bervariatif sesuai minat
pemustaka meliputi; genre fantasi, animasi, petualangan, komedi, drama,
aksi, horror, hingga tayangan berbasis Sejarah seperti documenter.

2) CD Room, dengan total 3.356 eksemplar yang terbagi menjadi koleksi
display dan di dalam ruangan.

3) CD Koran Langka, sebanyak 9.165 eksemplar.

4) DVD Bluray, sebanyak 2.068 eksemplar

5) Kaset Pita, sebanyak 8.775 eksemplar
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6) Mikrofilm, sebanyak 7.594 eksemplar
7) Mikrofis, sebanyak 15.817 eksemplar
8) Piringan Hitam, sebanyak 1.590 eksemplar.

3.2.6 Sumber Daya Manusia Layanan Audiovisual Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

Table 2. Sumber Daya Manusia Layana Audiovisual Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia

No. Nama Jabatan
1. | Ali Akbar, A.Md Ketua Tim Layanan
2. | Siti Wahyuati, S.Sos Pustakawan
3. | Handayani, A.Md Pustakawan
4. | Latifah Chikmawati, S.Hum Pustakawan
5. | Adit Saputra, S.IP Pustakawan
6. | Arief Delta, S.Hum Pustakawan
7. | Amalia Widyaningrum, S.Hum | Pustakawan

Sumber : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan koleksi DVD film di
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia diselenggarakan melalui sistem
akses campuran (mixed access), yang memungkinkan pemustaka menelusuri
koleksi baik melalui rak pajangan maupun katalog daring (Online Public Access
Catalog atau OPAC). Pelaksanaan layanan audiovisual didukung oleh
ketersediaan perangkat keras yang memadai serta keterlibatan aktif pustakawan
dalam mengoperasikan perangkat televisi yang digunakan oleh pemustaka.
Mekanisme pengawasan tersebut berkontribusi dalam menjaga keamanan
koleksi, mempertahankan kondisi fisik media, serta mengurangi potensi
terjadinya kesalahan teknis pada perangkat pemutar.

Meskipun demikian, pemanfaatan layanan belum sepenuhnya berlangsung
secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan masih adanya pemustaka yang
menghentikan tayangan sebelum film selesai diputar. Perilaku tersebut
umumnya dipengaruhi oleh keterbatasan waktu kunjungan, rasa ingin tahu
untuk mencoba fasilitas yang tersedia, maupun pelaksanaan aktivitas lain secara
bersamaan, seperti mengerjakan tugas. Selain itu, layanan audiovisual juga
menghadapi sejumlah kendala operasional, antara lain gangguan pada
perangkat pendukung berupa interferensi sinyal remote control dan
ketidakstabilan koneksi headset nirkabel. Kondisi tersebut semakin diperkuat
oleh masih rendahnya pemantfaatan sistem OPAC secara mandiri oleh sebagian

pemustaka.

5.2 Saran

Pimpinan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia perlu segera
menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus yang mengatur
pelaksanaan layanan audiovisual secara menyeluruh. Keberadaan SOP resmi
sangat penting sebagai dasar hukum bagi pustakawan dalam menjalankan
pengawasan serta menjaga aset layanan secara konsisten. Dengan adanya

regulasi yang disahkan secara formal, petugas akan memiliki pedoman yang
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lebih kuat dalam menerapkan disiplin penggunaan fasilitas demi menjaga
keberlangsungan koleksi dan perangkat layanan.

Pengelola perpustakaan juga diharapkan meningkatkan sosialisasi
mengenai pemanfaatan katalog online (OPAC) agar pemustaka lebih terbiasa
melakukan penelusuran informasi secara mandiri. Selain melakukan pembaruan
koleksi secara berkala, perpustakaan disarankan menambahkan penyediaan rak
koleksi DVD terpisah yang dilengkapi dengan label klasifikasi usia. Penerapan
label tersebut dapat membantu pemustaka memilih tayangan yang sesuai
sekaligus mendukung terciptanya layanan yang lebih inklusif bagi berbagai
kelompok usia.

Selain itu, evaluasi terhadap jumlah petugas layanan perlu dilakukan secara
berkala, terutama ketika terjadi peningkatan jumlah pengunjung pada akhir
pekan. Penambahan staf layanan menjadi langkah yang relevan untuk menjaga
kelancaran operasional dan mendukung pendampingan teknis bagi pemustaka.
Di samping itu, pemeliharaan rutin terhadap perangkat nirkabel dan remote
control juga perlu dilakukan untuk mengurangi gangguan teknis yang dapat

memengaruhi kenyamanan penggunaan layanan audiovisual.
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